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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari membutuhkan banyak elemen-elemen pendukung yang 

sangat kuat. Melalui proses yang baik adalah kunci kesuksesan dari setiap 

karya, mulai dari ide gagasan sampai pada realisasi bentuk sebuah karya. 

Berawal dari sebuah pengalaman pribadi penata yang menjadi ide gagasan 

melalui proses yang cukup panjang suatu karya tari dapat dibuat sehingga 

yang awalnya ide yang ada dalam pikiran penata dapat teruang lewat gerak 

yang dapat dilihat secara visual. 

Penata menggambarkan gejolak yang dirasakan oleh seorang 

perawan tua dan divisualisasikan melalui gerak ketubuhannya menurut apa 

yang dilihat dan dialami penata selama kurang lebih 15 tahun hidup 

bersama budhe . Karya ini ditujukan untuk setiap penonton agar mereka 

dapat melihat sisi baik, dan tidak menjadikan itu sebuah cacian atau 

hinaan. Adanya karya tari ini menunjukan ketegaran seorang wanita dan 

begitu kuat seorang wanita dalam kemandiriannya. Melalui gerak-gerak 

simbolis penata dapat mengungkapkannya kedalam bentuk karya tari. 

Karya tari ini tercipta karena adanya peran seorang budhe yang 

menjadi sumber inspirasi penata pada karya tari Pelita Senja ini. 

Pendekatan yang dilakukan penata membawanya masuk lebih dalam 

tentang perasaan seorang perawan tua sehingga, penata dapat ikut 
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merasakannya dan ketika penata merasakannya penata mencoba untuk 

mengaplikasikannya kedalam bentuk gerak mengikuti kata hati yang 

penata rasa. 

Karya tari yang berasal dari sebuah pengalaman empiris akan lebih 

mudah dalam pengaplikasiannya, karena penata sangat memahami tentang 

pengalaman itu sendiri dengan sangat jelas. Pengalaman empiris setiap 

orang berbeda-beda maka dari itu karya tari yang bersumber dari 

pengalaman empiris pun akan menjadi berbeda dan memiliki suatu nilai 

lebih dari pertunjukannya, karena tidak semua orang mengalami hal yang 

sama dialami oleh penata. 

Melalui karya tari ini penata dapat mengungkapkan sebuah rasa 

terima kasih kepada budhe yang tidak dapat penata sampaikan secara 

langsung. Menceritakan kisah pengalaman budhe membuat penata menjadi 

lebih kuat dalam menjalani kehidupannya. 

B. Saran 

Karya seni memiliki cara penilaiannya sendiri dimata penikmat 

seni. Suatu karya seni dengan bentuk seperti apapun, memiliki makna 

yang luas dan banyak sesuai dengan siapa orang yang melihatnya. 

Pencipta tidak dapat memaksakan interpretasi yang diciptakan akan sama 

dengan interpretasi penonton, Membebaskan penonton mengartikan karya 

yang diciptakan itu sesuai dengan sudut pandang dan imanjinasi masing-

masing. 
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Bagi para wanita, kesendirian bukan menjadi suatu alasan menjadi 

terpuruk. Orang yang mampu mengerti kita adalah diri kita sendiri. 

Sedekat apapun orang lain dengan kita, hanya kita yang mengenal diri kita 

sendiri. Berjuang hidup untuk diri sendiri janganlah menjadi sebuah 

hambatan. Mengeluh bukan menjadi hal setiap hari dilakukan sebagai 

sesuatu bentuk pemberontakan terhadap suatu keadaan. Meratapi kondisi 

yang sedang dihadapi tidak akan menyelesaikan suatu masalah. Tetap 

tersenyum dan menerima akan menjauhakan kita dari segala bentuk 

kekecewaan. Jika kita mau menerima dan mengakui kondisi yang sedang 

dihadapi maka kita akan lebih kuat untuk menghadapinya. Tetap 

tersenyum, karena kita tidak perlu menunggu kebahagiaan itu datang baru 

kita tersenyum, akan tetapi tersenyumlah terlebih dahulu maka kita akan 

merasa bahagia. 

Melalui berbagai media dapat diungkapkan hal yang mungkin tidak 

dapat diungkapkan secara langsung. Melalui kayra seni ini kita dapat 

mengekspresikan hal secara bebas. Melakukan yang terbaik dan ikhlas 

dalam sebuah pembuatan karya seni secara maksimal akan menghasilkan 

hasil yang maksimal juga. Dalam proses penggarapan janganlah menutup 

diri dengan adanya masukan, kritik dan saran karena semua bertujuan 

untuk menjadikan lebih baik dan semua tergantung bagi pencipta untuk 

menyaring setiap kritikan tersebut. 
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